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MOTTO
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KONTROL DIRI MANTAN PECANDU NARKOBA
PASCA REHABILITASI
Arif Rahman Rizaldi

NIM. 14710067

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika dan faktor kontrol diri
pada mantan pecandu narkoba pasca rehabilitasi. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan data
menggunakan metode observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap tiga
orang mantan pecandu narkoba. Hasil penelitian ini mengungkap adanya
perubahan kontrol diri pada mantan pecandu narkoba pasca rehabilitasi yang
ditandai dengan adanya perubahan sikap dan perilaku dari informan sebelum dan
sesudah menjalani rehabilitasi. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika kontrol
diri dari tiga informan cukup beragam. Pada informan pertama, setelah menjalani
informan sudah mulai tenang, mampu berinteraksi dengan lingkungan dan timbul
rasa penyesalan. Pada informan kedua, ditemukan bahwa informan sudah mampu
mengendalikan diri, meningkatkan keimanan dan memutuskan untuk menikah
lagi. Pada informan ketiga, ditemukan bahwa informan sudah dapat berhubungan
baik dengan keluarga, mampu memaafkan dan lebih bijak dalam mengambil
keputusan. Faktor yang mempengaruhi kontrol diri yang dominan ditemukan
dalam penelitian ini adalah faktor eksternal (keluarga dan budaya). Hal ini
ditandai dengan kedua informan yang memilih untuk berpindah tempat tinggal
agar mendapat lingkungan yang lebih baik dengan tujuan untuk menjaga diri dari
pengaruh lingkungan yang lama. Selain itu, hukum yang berlaku di Indonesia
membuat informan takut untuk mengulangi menggunakan narkoba kembali dan
merubah perilakunya menjadi lebih baik

Kata kunci: Kontrol diri, Narkoba , Rehabilitasi
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SELF-CONTROL OF FORMER DRUG ADDICTS POST-REHABILITATION
Arif Rahman Rizaldi
NIM 14710067

ABSTRACT

This study aims to determine the dynamics and self-control factors of post-
rehabilitation drug addicts. This type of research is qualitative research with a
case study. Collecting data using the method of observation and interviews
conducted on three former drug addicts. The results of this study reveal that there
is a change in self-control in former post-rehabilitation drug addicts which is
marked by changes in attitudes and behavior of informants before and after
undergoing rehabilitation. These findings indicate that the self-control dynamics
of the three informants are quite diverse. For the first informant, after undergoing
the process, the informant began to calm down, was able to interact with the
environment and felt regret. In the second informant, it was found that the
informant was able to control himself, increase his faith and decided to remarry.
In the third informant, it was found that the informant had good relations with the
family, was able to forgive and was wiser in making decisions. The dominant
factors affecting self-control found in this study are external factors (family and
culture). This was indicated by the two informants who chose to change their
place of residence in order to get a better environment in order to protect
themselves from the influence of the old environment. In addition, the law in effect
in Indonesia made informants afraid to repeat drug use again and change their
behavior for the better.

Keywords: Self control, Drug, Rehabilitation
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah mencapai tahap yang sangat
mengkhawatirkan sehingga membuat pemerintah mengeluarkan status siaga
darurat narkoba. Badan Narkotika Nasional bersama Polri, TNI, Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai, beserta Direktorat Jenderal Imigrasi pada 2019 telah
berhasil mengungkap sebanyak 33.371 kasus narkotika. Adapun tersangka kasus
narkotika yang berhasil ditangkap BNN dan Polri di tahun 2019 sebanyak 42.649
orang pelaku. Pemerintah melalui BNN telah menyelenggarakan layanan
rehabilitasi terhadap 13.320 orang dimana melebihi target yang telah diberikan
yaitu sebanyak 10.300 orang, Dari jumlah tersebut yang mengikuti layanan
pascarehabilitasi sebanyak 3.404 orang. Sementara itu, pada tahun 2020 Polda
DIY juga menyampaikan bahwa angka penyalahgunaan narkoba mencapai 312
kasus, dari total kasus tersebut jumlah tersangkanya mencapai 348 orang (Aditya,

2020).

Penyalahgunaan narkoba berdampak pada meningkatnya jumlah pecandu
narkoba (Faizin, 2016). Para penyalahguna narkoba ini diawali oleh permasalahan
perasaan terlena oleh manfaat-manfaat jangka pendek narkoba atau persepsi
positif awal penyalahgunaan narkoba. Padahal mereka belum tentu benar atau
mengerti tentang efek dari mengkonsumsi narkoba secara terus menerus dengan

berpandangan bahwa mereka cukup kuat untuk menghindari efek kontraproduktif



narkoba. Padahal penyalahgunaan narkoba yang berlebihan dari kadar yang
seharusnya untuk obat-obatan akan memberikan dampak negatif bagi

penyalahgunanya (Amriel, 2008).

Salah satu jalan yang ditempuh pengguna narkoba agar tidak kecanduan lagi
yaitu dengan rehabilitasi. Rehabilitasi adalah upaya pemulihan kesehatan jiwa dan
raga yang ditujukan kepada pecandu narkoba yang sudah menjalani program
kuratif (Amriel, 2008). Rehabilitasi bertujuan agar pecandu tidak memakai lagi
dan bebas dari penyakit ikutan seperti kerusakan fisik (syaraf, otak, darah,
jantung, paru-paru, ginjal, hati, dan lain-lain), kerusakan mental, perubahan
karakter kearah negatif, asosial, penyakit-penyakit ikutan seperti HIV/AIDS,
Hepatitis, sifilis, dan lain-lain yang disebabkan oleh bekas pemakaian narkoba

(Kusuma, 2020).

Para pengguna narkoba yang telah direhabilitasi maupun yang sedang dalam
masa pemulihan memungkinkan kembali menggunakan narkoba (relapse).
Relapse atau kambuh adalah individu yang secara utuh kembali pada pola
adiktifnya atau kembali pada penyimpangan perilaku (Jiloha, 2011). Ibrahim dan
Kumar (2009) menyampaikan bahwa relapse adalah penggunaan atau
penyalahgunaan zat setelah individu menjalani proses rehabilitasi secara psikis
dan fisik. Meskipun mantan pengguna narkoba sudah lepas dari
ketergantungannya, namun sugesti atau kecenderungan untuk menggunakan
kembali masih akan terasa (BNN, 2013). Hal tersebut yang menyebabkan mantan

pengguna sulit untuk lepas dari lingkungan obat-obat terlarang.



Masih banyak para pengguna narkoba yang kambuh kembali atau relapse
setelah direhabilitasi. Sebagian besar penyalahguna narkoba memiliki potensi
untuk kambuh. Pada 2018, BNN menyampaikan bahwa sekitar 70 persen pecandu
yang telah direhabilitasi oleh BNN kembali menggunakan narkoba atau

mengalami relapse (Puspita, 2018).

Relapse merupakan masalah yang sulit bagi mantan pecandu narkoba.
Menurut Sinha (2001), relapse dapat disebabkan oleh tidak berkembangnya
komitmen yang kuat untuk berubah dalam diri individu, sehingga membuat
mantan pengguna narkoba mengalami kesulitan untuk mencapai periode

pemulihan.

Kambuh atau relapse terhadap narkoba merupakan suatu tantangan yang tak
terpisahkan dari proses panjang menuju kesadaran penuh walaupun mantan
pecandu sudah dapat lepas dari ketergantungan narkoba dalam jangka waktu
tertentu, tetapi kecenderungan untuk menggunakan zat-zat tersebut atau yang
biasa disebut sugesti dapat terjadi secara mendadak dan tak terkendalikan,
terutama pada saat suasana hati terganggu atau kacau (Quello, Brady, & Sonne,
2005). Karena itu banyak ahli berpendapat bahwa sugesti untuk kambuh adalah

bagian dari penyakit ketergantungan (Kemenkes RI, 2014).

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan mantan pecandu narkoba
kembali relapse adalah karena ketidakmampuannya dalam mengontrol diri dan
mengontrol sugesti dalam dirinya (Larimer, Palmer, & Marlatt, 1999). Seseorang

yang mampu mengembangkan kontrol dirinya dengan optimal, maka dapat



dimungkinkan bahwa dirinya akan berhasil membina ketahanan diri dan

keterampilan-keterampilan untuk tidak lagi memakai narkoba.

Setiap individu memiliki kontrol diri, selama seseorang masih memiliki
pandangan dan perasaan dalam memahami dirinya, baik secara psikologis, sosial
ataupun secara fisik. Hurlock (1973) mengatakan bahwa kontrol diri berkaitan
dengan bagaimana individu mengendalikan emosi serta dorongan-dorongan dalam
dirinya. Kontrol diri sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan
perilaku seseorang, dengan kata lain kontrol diri merupakan serangkaian proses

yang membentuk dirinya sendiri

Menurut Goldfried dan Merbaum (1973) kontrol diri bisa disebut juga
dengan menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku
yang bisa membawa individu ke arah konsekuensi positif. Sebagai salah satu sifat
kepribadian, kontrol diri pada satu individu dengan individu yang lain tidaklah
sama. Ada individu yang memiliki kontrol diri tinggi dan ada individu yang
memiliki kontrol diri rendah. Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi
mampu dalam mengarahkan dan mengatur perilaku utama yang membawa pada
konsekuensi positif (Aini & Mahardayani, 2011). Kontrol diri mengharuskan
seseorang untuk berpikir atau berperilaku dengan terarah, dapat menyalurkan
dorongan-dorongan perasaan dalam dirinya secara benar dan tidak menyimpang
dari norma-norma dan aturan yang berlaku di lingkungan sekitarnya (Hurlock,

1973).



Averill (1973) menyampaikan bahwa kontrol diri merupakan variabel
psikologis yang mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku,
mengolah informasi yang tidak penting atau penting, dan memilih suatu tindakan
yang di yakininya. Kontrol diri memiliki tiga aspek utama, yaitu (Averill, 1973):
kontrol perilaku (behavior control), kognitif kontrol (cognitive control) dan
kontrol keputusan (decisional control). Ketiga aspek tersebut menjadi penting
bagi individu untuk menentukan model perilaku mana yang akan dipilih atau

ditampilkan.

Peneliti melakukan studi pendahuluan terkait relapse pada salah satu

mantan pecandu narkoba (berinisial P), dia mengatakan bahwa:

“ya saya menolak kalau ada yang ngajak atau nawarin, pokoknya
menghindari ketemu barang seperti itu atau menghindari ketemu orang yg
dulu juga pernah make itu. Soalnya berat mas disana. Dan juga urusan
sama barang-barang seperti itu abot urusanne tur yo medeni. Imbas e ora

ke aku tok mas, tapi ya ke keluarga juga.”

P mengungkapkan bahwa dirinya akan menghindari atau menolak ketika
ditawari atau diajak untuk kembali mengonsumsi narkoba, hal ini karena dampak
yang akan ditimbulkan apabila kembali mengonsumsi narkoba tidak hanya
merugikan dirinya sendiri tetapi juga akan merugikan keluarganya. Berdasarkan
apa yang diungkapkan P, bisa dikatakan bahwa dampak akan sangat merusak dan
dibutuhkan pengendalian diri yang kuat agar tidak kembali mengonsumsi

narkoba.



Gunarsa (2004) mengungkapkan bahwa dibutuhkan kemampuan kontrol diri
yang kuat untuk menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan
dengan tikngah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Orang yang kontrol
dirinya kuat tidak akan mengambil risiko yang akan membahayakan dirinya

sendiri.

Kontrol diri adalah hal yang penting bagi mantan pecandu narkoba (Ferrari,
Stevens, & Jason, 2009). Pengalaman mantan pecandu narkoba yang peneliti
temukan pada saat melakukan studi pendahuluan mengungkap bahwa kontrol diri
yang kuat akan berpengaruh positif tidak hanya bagi mantan pecandu, tetapi juga

memberikan efek yang positif bagi keluarga dan lingkungan sekitarnya.

Memiliki kontrol diri yang baik juga membuat orang-orang yang pernah
membuat kesalahan dalam kehidupanya seperti perilaku penyalahgunaan narkoba
akan membuat mereka lebih mudah diterima kembali di lingkungannya (lbrahim
& Kumar, 2009). Salah satu peran penting kontrol diri bagi mantan pecandu
narkoba adalah ketika dihadapkan pada langsung dengan narkoba, mereka yang
memiliki kontrol diri yang kuat akan mampu terhindar dari relapse (Kemp,
Channer, & Zahn, 2016). Oleh karena itu, diperlukan adanya studi yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana kontrol diri mantan pecandu narkoba pasca
rehabilitasi, tujuannya adalah agar bisa diketahui faktor-faktor yang memengaruhi

kontrol diri mereka.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana dinamika kontrol diri pada mantan pecandu narkoba pasca
rehabilitasi?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri pada mantan pecandu narkoba
pasca rehabilitasi?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui dinamika kontrol diri pada mantan pecandu narkoba pasca
rehabilitasi.

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri pada mantan
pecandu narkoba.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dalam bidang keilmuan psikologi klinis mengenai kontrol diri pada mantan

pecandu narkoba dan memberikan ide-ide baru untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu tambahan bahan
referensi bagi civitas akademika ataupun masyarakat umum Yyang
membutuhkan data dan informasi terkait kontrol diri mantan pecandu narkoba
pasca rehabilitasi dan sebagai data acuan yang dapat dipergunakan oleh
lembaga atau instansi terkait yang berkepentingan terhadap kontrol diri

mantan pecandu narkoba pasca rehabilitasi.

E. Keaslian Penelitian

Peneliti menggunakan kajian dan pijakan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang serupa dengan tema pada
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan dan persamaannya.

Sabrina (2016) meneliti tentang kontrol diri dengan judul penelitian
“Kontrol diri wanita yang menunda pernikahan” dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif fenomenologis. Teknik pengambilan datanya menggunakan
waawancara dan observasi. Informan penelitiannya berjumlah 5 orang dengan
Kriteria wanita berusia 25 tahun keatas. Hasilnya ditemukan bahwa kontrol diri
pada wanita yang menunda pernikahan bisa naik turun. Naiknya kontrol diri pada
wanita yang menunda pernikahan disebabkan oleh maturation, hubungan
interpersonal dalam keluarga, komitmen, intensitas interaksi dan keintiman.
Sedangkan menurunnya kontrol diri pada wanita yang menunda pernikahan
disebabkan oleh kepribadian individu dan prasangka. Perbedaan penelitian

Sabrina (2016) dengan penelitian ini adalah tema dan karakteristik informan



penelitian. Sabrina (2016) mengambil tema kontrol diri pada setting menunda
pernikahan, sedangkan tema pada penelitian ini adalah penggunaan narkoba.
Sementara itu, informan pada penelitian Sabrina (2016) adalah wanita yang
berusia 25 tahun ke atas, sedangkan pada penelitian ini informan yang dilibatkan
adalah laki-laki ataupun perempuan mantan pecandu narkoba.

Fangky (2019) juga meneliti tentang kontrol diri, penelitiannya berjudul
“Gambaran kontrol diri pada mahasiswa penjudi di Kota Jember.” Penelitian
tersebut menggunakan metode deskriptif kuantitatif, adapun populasi
penelitiannya berjumlah 100 orang laki-laki (berusia 19-24 tahun) yang
merupakan pemain judi online. Hasilnya ditemukan bahwa kontrol diri mahasiswa
penjudi ada pada kategori kategori rendah, rendahnya kontrol diri diikuti oleh
rendahnya kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan. Subjek
penelitian  memiliki kemampuan yang rendah untuk menentukan dan
mengendalikan situasi yang berasal dari dalam dan dari luar dirinya. Perbedaan
penelitian yang dilakukan oleh Fangky (2019) dengan penelitian ini adalah pada
metode yang digunakan, yaitu metode Kkuantitatif, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Penelitian Fangky (2019) melibatkan mahasiswa
penjudi online sebagai subjek penelitian, sedangkan penelitian ini menggunakan
mantan pecandu narkoba sebagai informan penelitian.

Lasmawan dan Valentina (2015) melakukan penelitian yang melibatkan
mantan pecandu narkoba, penelitiannya berjudul “Kualitas hidup mantan pecandu
narkoba yang sedang menjalani terapi metadon.” Penelitian tersebut

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian fenomenologi.



Adapun pengambilan datanya dilakukan dengan wawancara dan observasi.
Informannya sebanyak 4 orang yang sedang menjalani terapi metadon. Hasilnya
ditemukan bahwa penggunaan metadon membantu mantan pecandu narkoba
dalam meningkatkan berbagai aspek kualitas hidup, seperti kesehatan fisik yang
menunjang kemampuan untuk beraktivitas secara normal kembali. Pada aspek
psikologis mantan pecandu yang menjalani terapi metadon memiliki motivasi
untuk menggapai harapan-harapan dan cita-citanya, selain itu mereka juga tidak
terpuruk dalam keputusasaan dan penyesalan. Terkait dengan hubungan sosial,
ditemukan bahwa orang-orang terdekat mantan pecandu memberikan dukungan
dan motivasi agar mereka bisa pulih. Dalam hal kesejahteraan, ditemukan bahwa
para mantan pecandu juga dapat memiliki berbagai keterampilan atau pekerjaan
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perbedaan yang terdapat pada penelitian
tersebut dengan penelitian ini adalah pada fokus variabel yang diteliti. Lasmawan
dan Valentina (2015) berfokus pada tema “kualitas hidup” mantan pencandu
narkoba, sedangkan penelitian ini berfokus pada “kontrol diri” mantan pecandu
narkoba.

Nurulina (2013) meneliti tentang kontrol diri, penelitiannya berjudul
“Kontrol diri pada pecandu alkohol.” Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah kualitatif, desain penelitiannya adalah fenomenologi. Informan yang
dilibatkan dalam penelitian tersebut berjumlah 30 orang (berusia 21-39 tahun).
Hasilnya ditemukan bahwa ketika informan tidak dalam keadaan mabuk, mereka
mampu berpikir mengenai dampak dan akibat dari meminum alkohol, sedangkan

ketika mabuk mereka tidak bisa berpikir panjang dan rasional terkait dampak dan
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akibat dari meminum alkohol. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian
Nurulina (2013) adalah sama-sama meneliti kontrol diri, perbedaannya adalah
terletak pada subjek yang diteliti. Penelitian ini menggunakan subjek mantan
pecandu narkoba, sedangakn Nurulina (2013) menggunakan subjek pecandu
alkohol.

Sholikhah (2018) meneliti tentang resiliensi pada mantan pengguna
narkoba, penelitiannya berjudul “Resiliensi pada mantan pengguna narkoba (studi
kasus pada mahasiswa yang tidak menjalani rehabilitasi).” Pendekatan penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus, data penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara dan observasi. Subjeknya
adalah seorang mahasiswa mantan pengguna narkoba yang tidak menjalani
rehabilitasi. Hasilnya ditemukan bahwa informan mampu resilien dengan cara
mempelajari tentang konsekuensi dari sebuah kesulitan yang dijalani, mengelola
pikiran agar tidak relapse, dan mengelola fokus untuk agar bisa resilien secara
realtime. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dalam hal tema yang diteliti. Solikhah (2018) meneliti tentang resiliensi,
sedangkan penelitian ini meneliti tentang kontrol diri.

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian-penelitian

sebelumnya dengan penelitian ini, baik dari segi tema maupun metodologi:

1. Topik dan Teori
Topik yang diteliti pada penelitian ini adalah tentang konsep diri. Topik ini
berbeda dengan penelitian Solikhah (2018) yaitu tentang resiliensi, meskipun

sama-sama pada mantan pengguna narkoba. Sedangkan Nurulina (2013) juga
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meneliti tentang kontrol diri, akan tetapi pada pecandu alkohol. Meskipun
sama-sama melibatkan mantan pecandu narkoba, akan tetapi Lasmawan dan
Valentina (2015) membahas tentang topik kualitas hidup. Sabrina (2016) juga
membahas tentang kontrol diri, tetapi fokusnya adalah pada wanita yang
menunda pernikahan. Landasan teoritis tentang kontrol diri pada penelitian ini

didasarkana pada gagasan-gagasan kontrol diri dari Averill (1973).

Informan

Informan pada penelitian ini adalah 3 mantan pecandu narkoba yang sudah
menjalani rehabilitasi, 2 orang informan berasal dari Kulon Progo dan 1 orang
berasal dari Sleman. Solihkah (2018) menggunakan satu orang mantan
pengguna narkoba yang tidak menjalani rehabilitasi yang berstatus mahaiswa
sebagai informannya. Nurulina (2013) menggunakan 30 orang pecandu alkohol
sebagai informannya. Lasmawan dan Valentina (2015) melibatkan 4 orang
mantan pecandu narkoba yang menjalani terapi metadon sebagai informan
penelitiannya. Sementara itu, subjek pada penelitian Fangky (2019) adalah 100
orang mahasiswa penjudi online. Sedangkan Sabrina (2016) melibatkan 5
orang wanita yang menunda pernikahan sebagai informan.
Metode

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan post-
positivis (kualitatif), adapun desain yang digunakan adalah studi kasus.
Nurulina (2013) meneliti tentang kontrol diri pada pecandu alkohol, adapun

desain penelitiannya menggunakan fenomenologi. Lasmawan dan Valentina
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(2015) juga menggunakan fenomenologi pada pacandu narkoba yang

menjalani terapi metadon.

Berdasarkan telaah yang dilakukan pada beberapa penelitian-penelitian
terdahulu yang sejenis dalam hal topik maupun metodologi, terdapat beberapa
perbedaan yang membedakan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah

penelitianyangberbeda.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Gambaran pada kontrol diri ketiga informan mantan pecandu
narkoba pasca rehabilitasi mempunyai persamaan dan perbedaaan.
Persamaan ada pada keterbatasan informan dalam mengontrol stimulus
yang diterima selama ini pada setip individu. Perbedaannya terdapat pada
pola pikir yang berbeda dalam setiap informan dalam menyikapi
permasalahan yang dihadapi, faktor penyebab yang melatarbelakangi
informan menjadi kecanduan narkoba dan keadaan dalam lingkungan
keluarganya.

Kemudian kontrol diri mantan pecandu narkoba pasca rehabilitasi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal, meskipun setiap
informan mempunyai pola pikir berbeda dan permasalahan sendiri-sendiri
tetapi semua itu berhubungan dengan faktor internal yang ada pada diri
informan dan faktor eksternal yang berupa keluarga dan lingkungan

sekitar.

B. Saran
1. Bagi Informan
Bagi ketiga informan diharapkan meningkatkan kontrol diri untuk
menahan dan menjaga diri dari stimulus-stimulus yang bisa
menimbulkan untuk menggunakan narkoba kembali. Karena kontrol

diri dapat mengatur atau memberi gambaran tentang apa yang akan
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terjadi dari tindakan yang akan dilakukannya, kontrol diri yang baik
berpengaruh pada kehidupan bagi ketiga informan seperti mempunyai
hubungan yang baik dengan keluarga ataupun masyarakat sekitar,
sehingga bisa diterima lagi dalam bermasyarakat pasca rehabilitasi.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang berminat meneliti perihal mantan
pecandu narkoba diharapkan dapat mengungkap ragam sisi lain dalam
perspektif psikologis, dalam hal ini tentu saja selain aspek kontrol diri.
Aspek psikologis yang dapat diteliti selanjutnya barangkali seperti
konsep diri, dukungan sosial pada mantan pecandu narkoba dan

Semacamnya.
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